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The author contends that retirement is time someone stops working and 
earning. Most of the people who was earning less aware of sources of funding 
that will be available at retirement age. The community should start to set aside 
some of the money from his earnings. To be able to perform the required activities 
of the financial institution and the role of the company, so from that moment many 
large companies provide a way out of this problem, namely by establishing an 
Employer Pension Fund program. It's what makes the Government makes the 
rules and guidelines concerning the management of pension funds. In the 
management of the Fund, any company that has a program of pension funds have 
a way to manage these funds in order to produce a return for the company. This 
can be realized through investment to other companies in the form of short term 
and long term. 
The author would like to know whether the Pension Fund program Sari 
Husada were in accordance with the regulations, namely PER-05/BL/2012. The 
discrepancy in accounting guidelines and valuation of pension fund investment 
Sari Husada is the name of the account that is not in accordance with the new 
regulations, and assessment of the investment has not been in accordance with the 
regulations, for which the author restricts research on accounting guidelines and 
valuation of a pension fund investment, because the investment is one of the 
sources of income of pension funds. Therefore, in this final Task, write the author 
chose the title research as follows: “EVALUASI PENERAPAN PEDOMAN 
AKUNTANSI DAN PENILAIAN INVESTASI DANA PENSIUN STUDI 
KASUS DANA PENSIUN SARI HUSADA”. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pensiun merupakan masa seseorang berhenti bekerja dan mendapatkan 
penghasilan. Sebagian besar orang yang masih berusia produktif kurang 
menyadari sumber pendanaan yang akan didapatkan di usia pensiun. Inilah 
yang dapat menyebabkan peningkatan resiko kesulitan dana yang akan terjadi 
pada usia pensiun. Tidak banyak pula orang yang mencoba mencari tahu 
apakah uang pensiunannya cukup atau tidak untuk membiayai kehidupan 
masa pensiunnya kelak. Mereka hanya menggantungkan uang pensiun dari 
perusahaan tempat mereka bekerja sebagai sumber biaya hidup di masa 
pensiunnya. 
Masyarakat hendaknya memulai untuk menyisihkan sebagian uang dari 
penghasilan sejak dini. Untuk dapat melakukan kegiatan tersebut dibutuhkan 
Lembaga Keuangan dan peran perusahaan, maka dari itu saat ini banyak 
perusahaan besar yang memberikan jalan keluar dalam permasalahan ini, 
yaitu dengan membentuk sebuah program Dana Pensiun Pemberi Kerja 
(DPPK). 
Program dana pensiun adalah program yang menjanjikan sejumlah uang 
yang pembayarannya dikaitkan dengan pencapaian usia tertentu, menjanjikan 


















































program pesangon serta menjanjikan manfaat untuk ahli waris apabila peserta 
meninggal tetapi bukan program asuransi kematian. 
Upaya memelihara kesinambungan penghasilan pada hari tua maka 
dibentuk suatu tabungan jangka panjang untuk dinikmati hasilnya setelah 
karyawan yang bersangkutan pensiun. Penyelenggaraannya dilakukan dalam 
suatu program yaitu program pensiun, yang mengupayakan manfaat pensiun 
bagi pesertanya melalui sistem pendanaan. Selama ini program pensiun 
dengan pemupukan dana diselenggarakan oleh pemberi kerja dalam bentuk 
wadah Yayasan. Dasar hukumnya adalah Arbeidersfondsen Ordonantie 
(Staaatslbad Tahun 1926 Nomor 377) yang merupakan peraturan pelaksanaan 
dari Pasal 1061 sebagian kedua kitab undang-undang hukum perdata. 
Ketentuan ini sudah tidak memadai lagi sebagai dasar penyelenggaraan 
program pensiun karena ketentuan ini tidak mengatur hal-hal yang mendasar 
terkait dengan penyelenggara program pensiun seperti pemenuhan hak dan 
kewajiban para pihak yang menyelenggarakan program pensiun, pengelolaan 
kekayaan, kepengurusan, pengawasan, dan sebagainya. Dalam prakteknya, 
lembaga yayasan (seperti yayasan dana pensiun, yayasan hari tua, dan 
sebagainya) mengandung banyak kelemahan, seperti kurangnya transparansi 
dalam pengelolaan, status hukum belum jelas, anggota yayasan terbatas dan 
lain-lain. Memberikan kesempatan kepada para pekerja mandiri yang tidak 
menjadi karyawan atau diperkerjakan pada orang atau badan lain seperti 
dokter, pengacara, sopir, konsultan dan lainnya untuk mengikuti program 


















































11 tahun 1992 tentang Dana Pensiun sebagai landasan hukum baru bagi 
penyelenggaraan dana pensiun di Indonesia. 
Dari berbagai pengelolaan dana pensiun, termasuk pengelolaan dana 
pensiun Sari Husada tujuan utama dari pengelolaan tersebut adalah karyawan 
dapat memperoleh manfaat pensiun yang akan diterimanya paska purna 
karya. 
Dalam pengelolaan sumber dananya, setiap perusahaan yang memiliki 
program Dana Pensiun mempunyai cara untuk mengelola dana ini agar dapat 
menghasilkan return bagi perusahaan. Hal ini dapat diwujudkan melalui 
investasi kepada perusahaan lain dalam bentuk jangka pendek maupun jangka 
panjang. Dalam pengelolaannya program Dana Pensiun tidak lepas dari 
pengawasan Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan, maka 
diterbitkan peraturan dan pedoman untuk pengelolaan dan pedoman tentang 
Dana Pensiun yaitu Nomor PER-05/BL/2012 tentang Penyusunan Laporan 
Keuangan dan Dasar Penilaian Investasi Bagi Dana Pensiun yang merupakan 
penyempurnaan ketentuan Keputusan Direktur Jenderal Keuangan Nomor 
KEP-2345/LK/2003 tentang Pedoman Penyusunan Laporan Keuangan Dana 
Pensiun dan Peraturan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal dan lembaga 
Keuangan Nomor PER-01/BL/2009 tentang Dasar Penilaian Jenis-jenis 
Investasi Dana Pensiun. 
Melihat adanya perkembangan akuntansi dana pensiun dan luasnya 
ruang lingkup kegiatan pensiun, maka penulis membatasi penelitian pada 


















































merupakan salah satu sumber pendapatan dana pensiun. Oleh karena itu 
didalam penulisan Tugas Akhir ini, penulis memilih judul “Evaluasi 
Penerapan Pedoman Akuntansi dan Penilaian Investasi Dana Pensiun 
Studi Kasus Dana Pensiun Sari Husada.” 
 
B. Perumusan Masalah 
Adapun masalah yang akan penulis bahas dalam Tugas Akhir ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Apakah kebijakan akuntansi dan pedoman penilaian investasi pada Dana 
Pensiun Sari Husada telah sesuai dengan PER-05/BL/2012 tentang 
pedoman penyusunan laporan keuangan Dana Pensiun dan pedoman 
penilaian investasi Dana Pensiun? 
2. Apakah praktik penilaian investasi Dana Pensiun Sari Husada telah sesuai 
dengan PER-05/BL/2012? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Untuk mengetahui kesesuaian antara akuntansi Dana Pensiun Sari Husada 
telah sesuai dengan PER-05/BL/2012. 
b. Untuk mengetahui kesesuaian antara penilaian investasi Dana Pensiun Sari 




















































D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna baik secara langsung 
maupun tidak langsung kepada pihak-pihak yang berkepentingan diantaranya: 
a. Bagi Penulis 
Untuk perbandingan antara teori-teori yang diperoleh dari penelitian 
kepustakaan dan dari kuliah dengan kenyataan yang ada pada praktek 
perusahaan. 
b. Bagi Perusahaan 
Hasil penelitian yang dituangkan dalam Tugas Akhir ini diharapkan 
dapat menjadi sumbangan pemikiran bagi Dana Pensiun Sari Husada dan 
PT Sari Husada Tbk sebagai Pendiri Dana Pensiun. 
c. Bagi Pembaca 
Diharapkan melalui Tugas Akhir ini dapat mengetahui ruang lingkup 
kegiatan program dana pensiun khususnya tentang investasi pada Dana 




























































A. Pengertian Dana Pensiun 
1. Pengertian 
Pensiun adalah jaminan hari tua dan sebagai balas jasa terhadap 
Pegawai Negeri yang telah bertahun-tahun mengabdikan dirinya kepada 
Negara (Undang-undang No.43 Tahun 1999 Pasal 10). Pada intinya 
adalah menjadi kewajiban setiap orang untuk berusaha menjamin hari 
tuanya, dan untuk itu setiap Pegawai Negeri Sipil wajib menjadi peserta 
dari suatu badan asuransi sosial yang dibentuk oleh pemerintah. Karena 
pensiun bukan saja sebagai jaminan hari tua, tetapi juga adalah sebagai 
balas jasa, maka Pemerintah memberikan sembangannya kepada Pegawai 
Negeri. 
Dana Pensiun adalah badan hukum yang mengelola dan 
menjalankan program yang menjanjikan manfaat pensiun (Undang – 
undang Nomor 11 Tahun 1992 tentang Dana Pensiun). Definisi tersebut 
memberi pengertian bahwa dana pensiun yang dimaksudkan untuk 
memberikan kesejahteraan kepada karyawan suatu perusahaan terutama 
yang telah pensiun. Penyelenggaraan pensiun tersebut dapat dikelola oleh 
pemberi kerja atau dengan menyerahkan kepada lembaga-lembaga 



















































2. Jenis Dana Pensiun 
Berdasarkan UU No 11 Tahun 1992, jenis Dana Pensiun di Indonesia ada 
3 (tiga) jenis, yaitu: 
a. Dana Pensiun Pemberi Kerja (DPPK) 
Adalah Dana Pensiun yang didirikan oleh orang atau badan yang 
mempekerjakan karyawan, untuk menyelenggarakan program 
pensiun bagi karyawannya. DPPK dapat menyelenggarakan Program 
Pensiun Manfaat Pasti (DPPK-PPMP) atau Program Pensiun Iuran 
Pasti (DPPK-PPIP). 
b. Dana Pensiun Lembaga Keuangan (DPLK) 
Adalah Dana Pensiun yang didirikan oleh bank umum atau 
perusahaan asuransi jiwa untuk menyelenggarakan program pensiun 
bagi perorangan, baik karyawan maupun pekerja mandiri. Pekerja 
mandiri adalah pekerja yang tidak terikat dalam hubungan kerja 
dengan pemberi kerja. DPLK hanya dapat menyelenggarakan 
Program Pensiun Iuran Pasti (PPIP). 
c. Dana Pensiun Berdasar Keuangan (DPBK) 
Adalah Dana Pensiun pemberi kerja yang menyelenggarakan PPIP 
dengan iuran hanya dari pemberi kerja yang didasarkan pada rumus 
yang dikaitkan dengan keuntungan pemberi kerja. Meskipun jenis 
dana pensiun tersebut diperkenankan oleh undang-undang, namun 
dalam praktiknya jenis dana pensiun ini belum pernah ada di Industri 


















































Jenis Program Dana Pensiun dibedakan menjadi 2 (dua) yaitu: 
a. Program Pensiun Manfaat Pasti (PPMP) 
Adalah program pensiun yang manfaatnya ditetapkan dalam Peraturan 
Dana Pensiun (PDP). 
b. Program Pensiun Iuran Pasti (PPIP) 
Adalah program pensiun yang iurannya ditetapkan dalam peraturan 
dana pensiun dan seluruh iuran serta hasil pengembangannya 
dibukukan pada rekening masing-masing peserta sebagai manfaat 
pensiun. 
Pemberi kerja dapat menyelenggarakan lebih dari satu dana 
pensiun, namun dana pensiun hanya dapat menyelenggarakan satu jenis 
program pensiun. 
3. Peserta Dana Pensiun 
Peserta Dana Pensiun adalah perorangan atau pribadi, baik 
karyawan suatu lembaga atau perusahaan maupun pekerja mandiri yang 
berusia 18 tahun atau telah kawin, dan telah bekerja minimal 1 tahun pada 
pendiri atau mitra pendiri. Yang  dimaksud dengan “Pekerja Mandiri” 
disini adalah pekerja atas usaha sendiri, bukan karyawan dari orang atau 
badan usaha. 
4. Tujuan Dana Pensiun 
Tujuan penyelenggaraan Dana pensiun adalah sebagai berikut: 
a. Tujuan primer, yaitu menjaga kesinambungan penghasilan peserta 


















































b. Tujuan sekunder, yaitu menjaga kesinambungan penghasilan bagi ahli 
warisnya apabila peserta cacat atau meninggal dunia sebelum pensiun. 
5. Manfaat Dana Pensiun 
Manfaat penyelenggaraan Dana Pensiun adalah: 
a. Bagi Peserta: 
a) Jaminan kesinambungan penghasilan di hari tua setelah pensiun 
baik untuk dirinya sendiri maupun ahli warisnya. 
b) Meningkatkan disiplin menabung. Adanya program pensiun 
mendorong peserta untuk menyisihkan penghasilan bulanannya 
untuk dipungut sebagai iuran pensiun. 
c) Kesempatan untuk mendapatkan fasilitas penundaan pajak. Saat 
peserta membayar iuran ke dana pensiun maka atas iuran tersebut 
tidak dikenakan pajak. Pengenaan pajak baru dikenakan ketika 
peserta mendapat uang manfaat pensiun dari Dana Pensiun. 
b. Bagi Masyarakat: 
a) Mengurangi ketergantungan kelompok masyarakat tertentu pada 
kelompok lain, seperti masyarakat swasta pada masyarakat PNS 
atau ABRI, masyarakat pekerja kantor dengan masyarakat pekerja 
lapangan, masyarakat pekerja tetap dan masyarakat pekerja lepas 
dll. 
b) Lebih mandiri. Sifat kepesertaan program pensiun yang sukarela 
menjadikan masyarakat dapat memilih suatu program Dana 


















































cenderung memilih program DPLK dibandingkan dengan 
karyawan tetap yang bekerja pada perusahaan-perusahaan BUMN 
akan cenderung diikutsertakan pada DPPK-PPMP. 
c. Bagi Pemberi Kerja: 
Adanya program pensiun di suatu perusahaan mengandung aspek 
psikologis bagi peserta sehingga pemberi kerja dapat : 
a) Mempertahankan pekerja yang berkualitas 
b) Memperoleh keunggulan dalam mendapatkan pekerja berkualitas 
c) Mengurangi kesan “membuang” pada saat terjadi pemutusan 
hubungan kerja 
d) Membantu pembentukan citra positif 
e) Membantu pengelolaan biaya pegawai 
f) Fasilitas pajak untuk pembiayaan pegawai 
g) Membentuk iklim kerja yang kondusif untuk peningkatan 
produktivitas. 
d. Bagi Negara: 
a) Akumulasi dana yang terhimpun dalam program Dana Pensiun 
merupakan salah satu sumber dan yang diperlukan untuk 






















































B. Pengertian Investasi 
1. Definisi Investasi 
Investasi mencakup pembelian barang kapital saat ini atas dasar 
harapan akan adanya penerimaan di masa mendatang. Dalam hal ini 
calon investor (orang yang akan menanamkan modalnya) harus dapat 
mengestimasi besarnya penerimaan untuk tahun ini, tahun depan dan 
tahun-tahun seterusnya sepanjang usia produktif dari investasi yang akan 
dilakukan (McEachern, 2000:179).  
Investasi dapat dijelaskan dalam tiga pengertian, yaitu: 
1. suatu tindakan untuk membeli saham, obligasi atau surat pernyataan 
lainnya;  
2. suatu tindakan membelanjakan modal dalam bentuk aset tetap 
(sebagai contoh: bangunan/konstruksi); dan  
3. pemanfaatan dana yang tersedia untuk melakukan kegiatan produksi 
dengan pendapatan di masa yang akan datang (Anoraga, 1995 dalam 
Suhendro, 2005:9). 
Menurut Iswardono (1999:231-240), investasi memiliki dua aspek 
penting, yaitu: dimana peningkatan output tergantung pada tersedianya 
barang modal sedangkan peningkatan kesempatan kerja tergantung pada 
pertumbuhan barang modal. Selain itu juga terdapat beberapa faktor yang 
mempengaruhi investasi, antara lain: (1) Perubahan fungsi produksi; (2) 
Perubahan harga relatif; (3) Peranan tingkat bunga; (4) Risiko; dan (5) 


















































2. Fungsi Investasi  
Menurut Mankiw (2000:52), jumlah barang-barang modal yang 
diminta bergantung pada tingkat suku bunga yang mengukur biaya dari 
dana yang digunakan dalam rangka pembiayaan investasi tersebut. 
Diharapkan agar suatu proyek investasi dapat memberikan keuntungan, 
maka dapat dilihat dari hasilnya (penerimaan dari kenaikan produksi 
barang dan jasa masa depan) harus melebihi biayanya (pembayaran untuk 
dana pinjaman). Bila tingkat suku bunga meningkat, maka sedikit dari 
suatu proyek investasi yang dapat memberikan keuntungan, sehingga 
jumlah barang-barang investasi yang diminta akan turun.  
3. Jenis-jenis Investasi 
Menurut Halim (2003:2), investasi merupakan penempatan 
sejumlah dana pada saat ini dengan harapan untuk memperoleh 
keuntungan di masa mendatang. Investasi dapat dibedakan menjadi dua 
jenis, yaitu: 
a. Investasi Pada Financial Assets 
Investasi pada financial assets dilakukan di pasar uang, sebagai 
contoh: dalam bentuk sertifikat deposito, surat berharga pasar uang 
dan lainnya. Selain itu investasi pada financial assets juga dapat 
dilakukan di pasar modal, sebagai contoh: dalam bentuk saham, 




















































b. Investasi Pada Real Assets 
Investasi pada real assets dilakukan dalam bentuk pembelian asset 
berupa barang-barang fisik yang tidak mudah bergerak dan 
produktif, sebagai contoh: pendirian pabrik, pembukaan 
pertambangan, pembukaan perkebunan, pembangunan properti dan 
lainnya. 
4. Jenis-jenis Risiko Investasi 
Menurut Halim (2003:47),  terdapat beberapa jenis risiko investasi 
yang akan dihadapi dan perlu dipertimbangkan oleh investor dalam 
membuat keputusan untuk melakukan investasi, yaitu: 
a. Risiko bisnis (business risk) 
Merupakan risiko yang akan dihadapi oleh investor akibat dari 
menurunnya profitabilitas suatu bentuk investasi, dimana hal 
tersebut memiliki dampak langsung terhadap investasi atau modal 
yang ditanamkan dalam bentuk investasi yang bersangkutan. 
b. Risiko likuiditas (liquidity risk) 
Merupakan risiko yang memiliki kaitan dengan kemampuan bentuk 
investasi yang bersangkutan untuk dapat segera diperjualbelikan 
tanpa mengalami kerugian yang berarti. 
c. Risiko tingkat bunga (interest rate risk) 
Merupakan risiko yang akan dihadapi oleh investor akibat terjadinya 
perubahan tingkat bunga yang berlaku di pasar, dimana hal tersebut 


















































d. Risiko pasar (market risk) 
Merupakan risiko yang akan dihadapi oleh investor akibat dari 
adanya perubahan kondisi perekonomian negara atau daerah secara 
cepat yang dipengaruhi oleh adanya krisis ekonomi ataupun kondisi 
perekonomian lainnya.  
e. Risiko daya beli (purchasing power-risk) 
Merupakan risiko yang akan dihadapi oleh investor akibat dari 
adanya pengaruh perubahan tingkat inflasi, dimana perubahan 
tersebut akan menyebabkan berkurangnya daya beli masyarakat 
terhadap objek investasi sehingga akan menurunkan nilai riil 
pendapatan. 
f. Risiko mata uang (currency risk) 
Merupakan risiko yang akan dihadapi oleh investor akibat dari 
adanya pengaruh perubahan nilai tukar mata uang domestik terhadap 
mata uang asing, dimana perubahan tersebut dapat mempengaruhi 






















































C. Pedoman Penyusunan Laporan Keuangan dan Dasar Penilaian Investasi 
Dana Pensiun Berdasar PER-05/BL/2012 
Berikut ini adalah pedoman penyusunan Laporan Keuangan dan Dasar 
Investasi bagi Dana Pensiun berdasar PER-05/BL/2012 : 
1. Jenis Dana Pensiun dan Karakteristik program pensiun meliputi : 
a. Dana Pensiun Pemberi Kerja yang menyelenggarakan: 
1) Program Pensiun Manfaat Pasti; atau 
2) Program Pernsiun Iuran Pasti. 
b. Dana Pensiun Lembaga Keuangan dengan Program Pensiun Iuran 
Pasti. 
2. Laporan Keuangan Dana Pensiun harus disusun sesuai dengan jenis Dana 
Pensiun dan karakteristik program pensiun yang diselenggarakan oleh 
masing-masing Dana Pensiun, yaitu : 
Laporan Keuangan Utama, meliputi : 
a. Laporan Aset Neto : 
1) Investasi  
2) Non investasi 
3) Liabilitas Selain Nilai Kini Aktuarial atau Liabilitas Selain 
Liabilitas Manfaat Pensiun. 
b. Laporan Perubahan Aset Neto : 
1) Penggunaan Surplus, yaitu Dalam hal terdapat surplus yang 
digunakan untuk membayar iuran dalam periode pelaporan 


















































nilai iuran jatuh tempo selama masa penggunaan surplus tidak 
disajikan dalam Laporan Perubahan Aset Neto.  
c. Catatan Atas Laporan Keuangan : 
1) Penjelasan Umum  
2) Ikhtisar Kebijakan Akuntansi  
3) Penjelasan Mengenai Kebijakan Pendanaan  
4) Penjelasan Per Pos dalam Laporan Keuangan  
5) Penjelasan Mengenai Kekayaan Untuk Pendanaan  
6) Penjelasan Mengenai Mitra Pendiri (Apabila Ada)  
7) Penjelasan Mengenai Kebijakan Pendanaan: 
a) Ikhtisar demografi peserta, diuraikan mengenai data 
kepesertaan, yang mencakup jumlah peserta aktif, pensiun 
ditunda dan pensiunan.  
b) Rumus manfaat pensiun dan perubahannya selama periode 
pelaporan (apabila ada).  
c) Metode pendistribusian hasil pengembangan ke setiap 
rekening peserta (khusus PPIP).  
d) Iuran peserta dan iuran pemberi kerja  
e) Kebijakan pelunasan defisit atau penggunaan surplus 
(khusus PPMP, apabila ada  
Nilai Kini Aktuarial: 
a. Nilai kini aktuarial dirinci berdasarkan gaji proyeksi 


















































solvabilitas). Nilai kini aktuarial ini juga harus dirinci untuk 
kelompok peserta aktif dan peserta pasif (pensiunan, 
janda/duda/anak dan mantan karyawan).  
b. Apabila tanggal valuasi aktuaria berbeda dengan tanggal 
Laporan Aset Neto, maka disajikan pula nilai proyeksi dari 
nilai kini aktuarial per tanggal Laporan Aset Neto, dengan 
rincian tersebut di atas.  
Nilai Surplus atau Defisit: 
a. Apabila tanggal valuasi aktuaria berbeda dengan tanggal 
Laporan Aset Neto, disajikan pula nilai proyeksi dari surplus 
atau defisit per tanggal Laporan Aset Neto.  
Laporan Keuangan tambahan, meliputi: 
d. Neraca (Laporan Posisi Keuangan) 
1) Laporan yang menggambarkan posisi keuangan pada saat tertentu.  
2) Neraca (laporan posisi keuangan) harus dapat menggambarkan 
secara jelas aset dan liabilitas Dana Pensiun. 
e. Perhitungan Hasil Usaha: 
1) Disajikan secara terperinci unsur pendapatan dan beban  
2) Dipisahkan antara kegiatan investasi dan kegiatan di luar investasi. 
 
 


















































1) Memberikan informasi kepada para pemakai laporan keuangan 
untuk mengevaluasi perubahan aset neto dalam pengaruhnya 
terhadap penerimaan dan penggunaan kas  
2) Nilai kas pada akhir periode mencerminkan nilai saldo pos kas dan 
bank yang disajikan pada Laporan Aset Neto dan neraca  
3) Harus menggunakan metode langsung . 
Dalam hal Pedoman Penyajian dan Pengungkapan Laporan 
Keuangan Dana Pensiun dan Format Standar Laporan Keuangan Dana 
Pensiun tidak mengatur secara khusus mengenai penyajian dan/atau 
pengungkapan transaksi atau peristiwa tertentu, penyusunan laporan 
keuangan Dana Pensiun harus dilakukan sesuai dengan standar akuntansi 
keuangan yang berlaku umum. 




Aktiva Bersih Aset Neto 
Kewajiban Liabilitas 
Kewajiban Aktuaria Nilai Kini Aktuarial 
Kewajiban Manfaat Pensiun Liabilitas Manfaat Pensiun 
Selisih Kewajiban Aktuaria Selisih Nilai Kini Aktuarial 
Kewajiban di luar kewajiban aktuaria Liabilitas di luar nilai kini aktuarial 
Kewajiban di luar kewajiban manfaat 
pensiun 




















































3. Dasar penilaian jenis investasi untuk pelaporan keuangan dan investasi 
Dana Pensiun adalah sebagai berikut: 
a. Surat Berharga Negara berdasar: 
1) Nilai pasar yang ditetapkan oleh lembaga penilaian harga efek 
yang telah memperoleh izin dari Badan Pengawas Pasar modal 
dan Lembaga Keuangan atau lembaga penilaian harga efek yang 
telah diakui secara internasional; atau 
2) Nilai penebusan akhir, yaitu dalam hal Surat Berharga Negara 
memiliki nilai penebusan tetap (fixed redemption value) dan 
diperoleh untuk dipadukan dengan kewajiban pembayaran 
manfaat pensiun, atau bagian spesifik dari program pensiun; 
b. Tabungan pada bank berdasar nilai nominal; 
c. Deposito Berjangka dan/atau deposito on call pada bank berdasar nilai 
nominal; 
d. Sertifikat Deposito pada bank dan/atau Sertifikat Bank Indonesia 
berdasar nilai tunai; 
e. Saham yang tercatat di Bursa Efek di Indonesia berdasar nilai pasar 
dengan menggunakan informasi harga penutupan terakhir diBursa 
Efek; 
f. Obligasi dan/atau sukuk yang tercatat di Bursa Efek di Indonesia 
berdasar: 
1) Nilai pasar yang ditetapkan oleh lembaga penilaian harga efek 


















































dan Lembaga Keuangan atau lembaga penilaian harga efek yang 
telah diakui secara internasional; atau 
2) Nilai penebusan akhir, yaitu dalam hal obligasi atau sukuk 
memiliki nilai penebusan tetap (fixed redemption value) dan 
diperoleh untuk dipadukan dengan kewajiban pembayaran 
manfaat pensiun, atau bagian spesifik dari program pensiun; 
g. Unit Penyertaan Reksa Dana: 
1) Reksa  Dana  Pasar  Uang,  Reksa Dana Pendapatan Tetap, Reksa 
Dana Campuran, dan Reksa Dana Saham berdasar nilai aktiva 
bersih; 
2) Reksa Dana Terproteksi, Reksa Dana dengan Penjaminan dan 
Reksa Dana Indeks berdasar nilai aktiva bersih; 
3) Reksa Dana Berbentuk Kontrak Investasi Kolektif Penyertaan 
Terbatas berdasar nilai aktiva bersih; 
4) Reksa Dana yang Unit Penyertaannya Diperdagangkan di Bursa 
Efek di Indonesia berdasar nilai pasar dengan menggunakan 
informasi harga penutupan terakhir di Bursa Efek . 
h. Efek Beragun Aset dari Kontrak Investasi Kolektif  Efek Beragun 
Aset dan/atau Unit Penyertaan Dana Investasi Real Estat Berbentuk 
Kontrak Investasi Kolektif berdasar: 
1) Nilai pasar yang ditetapkan oleh lembaga penilaian harga efek  
yang telah memperoleh izin dari Badan Pengawas Pasar Modal 


















































telah diakui secara internasional, untuk efek utang yang tercatat di 
Bursa Efek di Indonesia; 
2) Nilai pasar dengan menggunakan informasi harga penutupan 
terakhir di Bursa Efek, untuk efek ekuitas yang tercatat di Bursa 
Efek di Indonesia; 
3) nilai nominal, untuk efek ekuitas yang tidak tercatat di Bursa Efek 
di Indonesia; 
i. Kontrak Opsi Saham yang tercatat di Bursa Efek di Indonesia 
berdasar nilai pasar dengan menggunakan informasi harga penutupan 
terakhir di Bursa Efek; 
j. Penempatan langsung pada saham berdasar nilai yang ditetapkan 
penilai independen yang terdaftar pada Badan Pengawas Pasar Modal 
dan Lembaga Keuangan; dan 
k. Tanah dan/atau bangunan di Indonesia berdasar nilai yang ditetapkan 
penilai independen yang terdaftar pada Badan Pengawas Pasar Modal 
dan Lembaga Keuangan. 
Sertifikat Berharga Negara dan obligasi dan/atau sukuk yang tercatat di 
Bursa Efek di Indonesia yang dinilai berdasar ”nilai penebusan akhir” 
harus didukung dengan dokumen tertulis.  
Penilaian atas penempatan langsung pada saham dan/atau tanah dan/atau 
bangunan di Indonesia dilakukan oleh penilai independen yang terdaftar 
pada Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan paling lama 


















































Khusus untuk penyusunan neraca (laporan posisi keuangan), dasar 
penilaian jenis investasi menggunakan nilai historis. 
4. Pedoman Penyajian dan Pengungkapan Laporan Keuangan Dana Pensiun: 
1. Periode Pelaporan 
Laporan Keuangan Dana Pensiun disusun secara semesteran dan 
tahunan. Laporan keuangan semesteran meliputi semester I (1 Januari 
s.d. 30 Juni) dan semester II (1 Juli s.d. 31 Desember) dalam satu 
tahun buku. Laporan keuangan tahunan meliputi periode 1 Januari s.d. 
31 Desember dan diaudit oleh akuntan publik. 
2. Penyajian Secara Wajar 
a. Laporan keuangan harus menyajikan secara wajar posisi keuangan, 
perubahan posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas Dana 
Pensiun dengan disertai pengungkapan yang memadai dalam 
catatan atas laporan keuangan. Penyajian  secara wajar juga 
mensyaratkan Dana Pensiun untuk menyajikan informasi, 
termasuk kebijakan akuntansi, sehingga dapat memberikan 
informasi yang relevan, handal, dapat diperbandingkan, dan 
mudah dipahami.  
b. Perubahan estimasi akuntansi, perubahan kebijakan akuntansi, dan 
kesalahan mengacu pada standar akuntansi keuangan yang 





















































a. Pos yang nilainya material yang disajikan dalam laporan keuangan 
harus sesuai dengan Format Standar.  
b. Pos yang nilainya material namun tidak dicantumkan sebagai pos 
dari Format Standar harus disajikan sebagai sub pos dalam pos 
yang terdapat pada Format Standar, dengan memperhatikan 
kesamaan fungsi dan jenis dari pos tersebut, dengan 
pengungkapan yang wajar dalam catatan atas laporan keuangan. 
Namun, apabila tetap tidak dapat dikategorikan ke dalam salah 
satu pos yang tersedia karena fungsi dan jenis pos yang sama 
sekali berbeda, pos tersebut disajikan tersendiri dengan 
pengungkapan yang wajar dalam catatan atas laporan keuangan.  
c. Pos yang nilainya tidak material harus disajikan dalam pos yang 
tersedia dalam Format Standar, kecuali diatur secara khusus dalam 
standar akuntansi keuangan yang berlaku umum.  
4. Informasi Komparatif 
a. Informasi kuantitatif harus disajikan secara komparatif dengan 
periode sebelumnya. Laporan keuangan tahunan disajikan secara 
perbandingan untuk dua tahun buku terakhir. Laporan keuangan 
semesteran disajikan secara perbandingan dengan periode 
semester sebelumnya. Perlakuan akuntansi untuk laporan 


















































b. Informasi kuantitatif harus disajikan pula secara komparatif dalam 
rangka penggabungan, pemisahan, dan/atau pengakhiran mitra 
pendiri yang memerlukan laporan keuangan sebelum dan setelah 
penggabungan, pemisahan dan/atau pengakhiran mitra pendiri. 
c. Informasi komparatif yang bersifat naratif dan deskriptif dari 
laporan keuangan periode sebelumnya diungkapkan kembali 
apabila relevan untuk pemahaman laporan keuangan periode 
berjalan. 
5. Penyajian Investasi Dalam Laporan Keuangan Utama Dana Pensiun: 
a. Investasi adalah bagian dari aset Dana Pensiun yang digunakan 
untuk meningkatkan aset melalui distribusi hasil investasi. 
Peningkatan aset melalui investasi dimaksudkan untuk dapat 
memenuhi kewajiban Dana Pensiun dalam membayar manfaat 
pensiun ataupun untuk membiayai operasional Dana Pensiun. Jenis 
investasi yang dapat disajikan dalam kelompok ini adalah jenis 
investasi sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan di 
bidang investasi Dana Pensiun. Adapun dasar penilaian investasi 
sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan dalam Peraturan Ketua ini. 
b. Pos Surat Berharga Negara merupakan pos untuk menyajikan nilai 
investasi Dana Pensiun pada surat berharga yang diterbitkan oleh 
Pemerintah Republik Indonesia termasuk surat utang negara 


















































negara, dan surat berharga syariah negara sebagaimana dimaksud 
dalam undang-undang mengenai surat berharga syariah negara. 
c. Pos tabungan merupakan pos untuk menyajikan nilai tabungan pada 
bank yang penarikannya dialkukan menurut syarat tertentu yang 
disepakati. Pos tabungan dalam kelompok ini dimaksudkan untuk 
kegiatan investasi Dana Pensiun. 
d. Pos deposito berjangka adalah pos untuk menyajikan nilai deposito 
pada bank yang memiliki jangka waktu jatuh tempo tertentu. 
e. Pos deposito on call merupakan pos untuk menyajikan nilai deposito 
pada bank yang dapat ditarik sewaktu-waktu. 
f. Pos sertifikat deposito merupakan pos untuk menyajikan nilai 
deposito pada bank dengan jangka waktu dan bunga tertentu, yang 
bilyetnya dapat diperjualbelikan atas unjuk. 
g. Pos sertifikat Bank Indonesia merupakan pos untuk menyajikan nilai 
investasi pada surat berharga atas unjuk yang dikeluarkan oleh Bank 
Indonesia. 
h. Pos saham, pos obligasi dan pos sukuk merupakan pos-pos untuk 
menyajikan nilai investasi pada saham, obligasi dan sukuk yang 
diperdagangkan di Bursa Efek di Indonesia. 
i. Pos Unit Penyertaan Reksa Dana merupakan pos untuk menyajikan 



















































a) Reksa Dana Pasar Uang, Reksa Dana Penetapan Tetap, Reksa 
Dana Campuran, dan Reksa Dana Saham; 
b) Reksa Dana Terproteksi, Reksa Dana dengan Penjaminan dan 
Reksa Dana Indeks; 
c) Reksa Dana Berbentuk Kontrak Investasi Kolektif Penyertaan 
Terbatas; dan 
d) Reksa Dana yang Unit Penyertaannya Diperdagangkan di Bursa 
Efek di Indonesia. 
j. Pos Efek Beragun Aset dari Kontrak Investasi Kolektif Efek 
Beragun Aset merupakan pos untuk menyajikan investasi Dana 
Pensiun dalam bentuk Efek Beragun Aset. 
k. Pos Unit Penyertaan Dana Investasi Real Estat berbentuk Kontrak 
Investasi Dana Pensiun dalam bentuk Unit Penyertaan Dana 
Investasi Real Estat. 
l. Pos Kontrak Opsi Saham merupakan pos untuk menyajikan investasi 
Dana Pensiun dalam bentuk opsi jual (put option) dalam rangka 
lindung nilai atas investasi yang telah dimiliki Dana Pensiun. 
m. Pos penempatan langsung merupakan pos untuk menyajikan 
investasi Dana Pensiun dalam bnetuk surat berharga yang berupa 
saham yang diterbitkan oleh badan hukum yang tidak tercatat di 


















































n. Pos tanah dan/atau bangunan di Indonesia merupakan pos untuk 
menyajikan investasi Dana Pensiun dalam bentuk tanah dan/atau 







































































ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Perusahaan 
1. Sejarah Singkat 
Dana Pensiun Sari Husada didirikan di Yogyakarta pada tanggal 22 
Mei 1973, dengan notaris No.50 Notaris Raden Mas Seorjanto 
Partaningrat SH, dan telah mendapat persetujuan dari Menteri Keuangan 
Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No: S-327/MK.11/1982, 
tanggal 26 Agustus 1982. Peraturan Dana Pensiun Sari Husada telah 
disesuaikan dengan Undang-undang No.11 Tahun 1992 dan Peraturan 
Pemerintah No.76 tahun 1992 dan telah disahkan oleh Menteri Keuangan 
Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No. Kep-157/KMK.17/1995 
tanggal 19 Juni 1995, dan terakhir dengan Surat Keputusan 
No.064/KM.6/2001 tanggal 27 Maret 2001. 
Sesuai dengan akte pendirian, Dana Pensiun Sari Husada berkedudukan di 
Yogyakarta dan kantor cabang dan atau peerwakilan Dana Pensiun 
didirikan di tempat lain oleh pengurus dan persetujuan Pendiri, tanpa 
mengurangi perizinan untuk itu dari instansi yang berwenang. 
2. Maksud dan Tujuan 
Adapun maksud dan tujuan Dana Pensiun Sari Husada sesuai 
dengan akte pendirian yang telah mendapat persetujuan dari Menteri 


















































Mei 2001 tentang pengesahan atas Peraturan Dana Pensiun dari Dana 
Pensiun Sari Husada, adalah untuk menyelenggarakan Program Pensiun 
Manfaat Pasti dengan tujuan memberikan kesinambungan penghasilan 
bagi peserta setelah purna bakti. 
3. Program Pensiun 
Jenis program pensiun yang diselenggarakan oleh Dana Pensiun 
Sari Husada adalah Program Pensiun Manfaat Pasti (PPMP). 
Peserta Dana Pensiun Sari Husada adalah Direksi Pemberi Kerja 
dan Karyawan yang memenuhi syarat kepesertaan sesuai dengan 
Peraturan Dana Pensiun, sampai dengan 31 Desember 2011 berjumlah 
676 terdiri dari 373 peserta aktif, 296 peserta pasif dan 7 pensiunan 
ditunda. 
4. Struktur Organisasi 
Susunan Dewan Pengawas dan Pengurus Dana Pensiun Sari 
Husada adalah sebagai berikut: 
1) Dewan Pengawas, yang terdiri dari: 
a. Ketua (Wakil Pemberi Kerja) 
b. Anggota (Wakil Pemberi Kerja) 
c. Anggota (Wakil Peserta Aktif) 
d. Anggota (Wakil Pensiunan) 
Kewajiban, wewenang dan tanggung jawab Dewan Pengawas adalah: 


















































b. Menyampaikan laporan hasil pengawasannya kepada pendiri dan 
salinannya kepada peserta 
c. Menunjuk akturis dan akuntan publik 
d. Bertanggung jawab kepada pendiri 
2) Pengurus, yang terdiri dari: 
a. Ketua 




Kewajiban, wewenang dan tanggung jawab Dewan Pengurus adalah: 
a. Melakukan investasi sesuai arahan investasi dan ketentuan tentang 
investasi dari menteri keuangan. 
b. Memberitahukan ke Menteri Keuangan apabila pendiri tidak 
membayar iuran selama 3 bulan berturut-turut. 
c. Mengumumkan pengesahan Peraturan Dana Pensiun (PDP)  pada 
berita negara. 
d. Melakukan tindakan hukum untuk dan atas nama dana pensiun. 
e. Mengadakan perjanjian dengan pihak ketiga, misal fund manager, 
kustodian, dan lain-lain. 
f. Menyampaikan laporan kepada menteri keuangan berupa laporan 



















































g. Menyampaikan keterangan kepada peserta mengenai: 
a) Neraca dan perhitungan hasil usaha 
b) Hal-hal yang timbul dalam rangka kepesertaan 
c) Setiap perubahan Peraturan Dana Pensiun. 
h. Bertanggung jawab atas pengelolaan 
dana pensiun kepada pendiri. 
i. Pengurus, masing-masing atau 
bersama-sama bertanggung jawab secara pribadi atas segala kerugian 
yang timbul pada kekayaan dana pensiun akibat tindakan pengurus 
yang melanggar atau melalaikan tugas/kewajibannya sebagaimana 
ditetapkan dalam Peraturan Dana Pensiun dan peraturan 
perundangan di bidang dana pensiun. 
 
B. Analisis dan Pembahasan 
1. Bentuk dan Susunan Laporan Keuangan Dana Pensiun Sari Husada 
Bentuk dan Susunan Laporan Keuangan Dana Pensiun Sari Husada 
disesuaikan dengan Keputusan Menteri Keuangan RI 
No.509/KMK.6/2002 tanggal 4 Desember 2002, tentang Laporan 
Keuangan Dana Pensiun, Keputusan Direktur Jenderal Lembaga 
Keuangan Departemen Keuangan RI No.2345/LK/2003 tanggal 14 April 
2003 tentang Pedoman Penyusunan Laporan Keuangan Dana Pensiun 
dan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No.18 tentang Akuntansi 


















































disajikan, dan diungjapkan dari masing-masing pos dengan 
memperhatikan item sebagai berikut: 
a. Bentuk dan susunan laporan keuangan dan periode akuntansi 
b. Mata uang, termasuk masalah selisih kurs dan materialitas 
c. Transaksi hubungan istimewa pengukuran unsur laporan keuangan. 
Laporan Keuangan Dana Pensiun terdiri dari: 
a. Laporan Aktiva Bersih 
b. Laporan Perubahan Aktiva Bersih 
c. Neraca 
d. Laporan Perhitungan Hasil Usaha 
e. Laporan Arus Kas 
f. Catatan atas Laporan Keuangan 
Laporan Aktiva Bersih 
Laporan Aktiva Bersih adalah laporan yang menyediakan informasi 
mengenai besar kekayaan Dana Pensiun Sari Husada yang tersedia untuk 
pembayaran manfaat pensiun peserta Dana Pensiun Sari Husada. Dari 
Laporan Aktiva Bersih, peserta program pensiun dapat mengetahui 
berapa besar kekayaan Dana Pensiun yang tersedia untuk pembayaran 
manfaat pensiun. 
Jumlah seluruh aktiva Dana Pensiun Sari Husada tidak termasuk 
piutang iuran tambahan yang belum jatuh tempo, dikurangi seluruh 
kewajiban Dana Pensiun Sari Husada kecuali kewajiban aktuaria, 


















































manfaat pensiun pada tanggal laporan. Penilaian akun-akun aktiva untuk 
tujuan penyusunan laporan ini dapat dilihat dalam Kebijakan Akuntansi 
tiap-tiap Akun. 




b) Aktiva Lancar di Luar Investasi 
c) Aktiva Operasional 
d) Aktiva Lain-lain 
b. Kewajiban 
a) Kewajiban di luar Kewajiban Aktuaria 
Laporan Perubahan Aktiva Bersih 
Laporan Perubahan Aktiva Bersih disajikan dalam single step 
dimana semua penambahan baik berasal dari pendapatan investasi, 
peningkatan (penurunan) investasi, hak ats iuran pensiun, pendapatan 
lain-lain dan bantuan dari pihak luar dikelompokkan menjadi satu 
kelompok kemudian dikurangkan semua pengurangan baik berupa beban 
investasi, beban operasional, beban lain-lain dan beban kewajiban 
pembayaran manfaat pensiun (Manfaat Pensiun Jatuh Tempo). Dengan 
demikian seluruh penambahan dan pengurangan kekayaan Dana Pensiun 
Sari Husada dapat terlihat dengan jelas pada Laporan Perubahan Aktiva 


















































Pensiun memperoleh penambahan kekayaannya dan untuk apa kekayaan 
tersebut berkurang. 
Informasi yang harus diungkapkan dalam Laporan Perubahan Aktiva 
Bersih meliputi: 
a. Penambahan Aktiva Bersih 
a) Pendapatan Investasi 
b) Peningkatan/Penurunan Selisih Penilaian Investasi 
c) Iuran Pensiun normal dan Tambahan yang jatuh tempo 
d) Pendapatan di Luar Investasi 
e) Pengalihan Dana dari Dana Pensiun Lain 
b. Pengurangan Aktiva Bersih 
a) Beban Investasi 
b) Beban Operasional 
c) Manfaat Pensiun Jatuh Tempo 
d) Beban Lain-lain 
e) Pajak Penghasilan Badan 
f) Pengalihan Dana ke Dana Pensiun Lain 
Jika selisih antara penambahan dan pengurangan bernilai positif maka 
nilai aktiva bersih akhir tahun akan mengalami peningkatan, sebaliknya 




















































Neraca Dana Pensiun Sari Husada adalah laporan yang 
menggambarkan posisi keuangan yaitu aset dan kewajiban Dana Pensiun 




Aktiva disajikan dengan urutan sebagai berikut: 
a. Investasi 
b. Selisih Penilaian Investasi 
c. Aktiva Lancar di Luar Investasi 
d. Aktiva Operasional 
e. Aktiva Lain-lain 
Kewajiban dalam Neraca Dana Pensiun dikelompokkan atas: 
a. Kewajiban aktuaria 
b. Selisih Kewajiban Aktuaria 
c. Kewajiban di Luar Kewajiban Aktuaria 
Perhitungan Hasil Usaha 
Perhitungan hasil Usaha Dana Pensiun Sari Husada adalah laporan 
yang menggambarkan hasil usaha Dana Pensiun selama periode 



















































Perhitungan Hasil Usaha disusun berdasarkan kerangka dasar 
penyusunan adn penyajian Laporan Keuangan. Informasi yang harus 
diungkapkan dalam laporan ini meliputi: 
a. Pendapatan Investasi 
b. Beban Usaha Investasi 
c. Hasil Usaha Investasi 
d. Beban Operasional 
e. Pendapatan dan Beban Lain-lain 
f. Hasil Usaha Sebelum Pajak 
g. Pajak Penghasilan Badan 
h. Hasil Usaha Setelah Pajak 
Laporan Arus Kas 
Penyusunan Laporan Arus Kas harus sesuai dengan Pernyataan 
Standar Akuntansi Keuangan No.2, tentang Laporan Arus Kas. Laporan 
Arus Kas adalah laporan yang dapat memberikan informasi kepada para 
pemakai Laporan Keuangan untuk mengevaluasi perubahan aktiva bersih 
dalam pengaruhnya terhadap penerimaan dan penggunaan kas, sebagai 
dasar untuk menilai kemampuan Dana Pensiun dalam menghasilkan kas 
dan setara kas serta menilai kebutuhan Dana Pensiun untuk 
menggunakan kas tersebut. 
Laporan Arus Kas Dana Pensiun Sari Husada dibuat dengan 
menggunakan metode langsung dan melaporkan arus kas selama satu 


















































a. Arus Kas dari Aktivitas Investasi 
b. Arus Kas dari Aktivitas Operasional 
c. Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan 
 
Catatan Atas Laporan Keuangan 
Catatan Atas Laporan Keuangan merupakan bagian dari Laporan 
Keuangan utama yang berisi informasi penting dan penjelasan atas akun-
akun yang disajikan adlam Laporan Keuangan utama, sehingga pemakai 
Laporan Keuangan mempunyai informasi yang lengkap mengenai 
keseluruhan Laporan Keuangan. Catatan Atas Laporan Keuangan 
mencakup informasi sebagai berikut: 
a. Penjelasan mengenai program pensiun serta perubahan yang terjadi 
selama periode laporan, antara lain: 
a) Awal Pembentukan Dana Pensiun, Nama Pengurus, Dewan 
Pengawas Dana Pensiun; 
b) Nama Pendiri yang mengungkapkan nama dan kategori industri 
dari Pendiri; 
c) Nama Dana Pensiun, Nomor dan tanggal pengesahan adri 
Menteri Keuangan, Jenis Program Pensiun yang dianut 
(PPMP/PPIP); 
d) Penjelasan perubahan Peraturan Dana Pensiun yang terjadi 
selama periode laporan termasuk pokok-pokok perubahan 


















































e) Kelompok karyawan yang menjadi peserta program pensiun; 
f) Jumlah Peserta Aktif Program Pensiun dan jumlah Pensiunan; 
g) Iuran Pemberi Kerja dan Iuran yang berasal dari karyawan (jika 
ada); 
h) Penjelasan mengenai Manfaat Pensiun yang dijanjikan; 
i) Penjelasan mengenai rencana pembubaran program pensiun 
(jika besar kemungkinan terjadi). 
b. Penjelasan singkat mengenai kebijakan akuntansi yang penting, 
antara lain: 
a) Dasar pengukuran dan penyusunan Laporan Keuangan diukur 
berdasarkan peraturan perundangan yang berlaku atau PSAK; 
b) Dasar penyusunan Laporan Keuangan adalah dasar akrual 
kecuali untuk Laporan Kas; 
c) Kebijakan Penyusutan Aktiva Tetap; 
d) Kebijakan yang berkaitan dengan perlakuan instrumen investasi 
misalnya obligasi, asham, bangunan; 
e) Kebijakan pengakuan pendapatan; 
f) Kebijakan pengakuan beban termasuk metode penyusutannya; 
g) Kebijakan penjabaran mata uang asing termasuk nilai kurs yang 
digunakan; 
h) Penentuan materialitas akun; 


















































c. Penjelasan mengenai kebijakan pendanaan, yang mengungkapkan 
antara lain: 
a) Penjelasan umum yang berisi ikhtisar demografi peserta, 
perhitungan manfaat pensiun, dan kebijakan pendiri dalam 
rangka pendanaan; 
b) Valuasi aktuaria terakhir yang berisi nama aktuaris, tanggal 
valuasi aktuaria, asumsi aktuaria, metode penilaian, nilai 
kewajiban aktuaria dan kewajiban solvabilitas, besar iuran dan 
amortisasi defisit. 
d. Penjelasan mengenai kebijakan investasi yang menjelaskan jenis 
investasi yang diperkenankan, sasaran hasil investasi, dan 
penggunaan tenaga ahli (fund Manager); 
e. Penjelasan mengenai transaksi afiliasi dan sifatnya diungkapkan 
transaksi dengan pihak yang memiliki hubungan afiliasi langsung 
maupun tiadk langsung dengan pengurus, dewan pengawas, pendiri, 
mitra pendiri, atau penerima titipan; 
f. Penjelasan per akun dalam laporan Keuangan yang diungkapkan 
pada tiap-tiap akun yang dapat mempengaruhi pembaca dalam 
pengambilan keputusan. Akun yang harus dijelaskan adalah akun-
akun yang bernilai material, kecuali dinyatakan lain. Apabila dalam 
penjelasan tiap akun terdapat pengungkapan rincian akun yang tidak 
material maka pengungkapan rincian akun tersebut dapat dilakukan 


















































g. Penjelasan mengenai kekayaan untuk pendanaan yang 
mengungkapkan hal sebagai berikut: 
a) Rincian kekayaan dalam sengketa atau diblokir dengan oleh 
pihak yang berwenang; 
b) Iuran, baik sebagian atau seluruhnya yang pada tanggal 
perhitungan aktuaria belum disetor ke Dana Pensiun lebih dari 3 
(tiga) bulan sejak tanggal jatuh tempo; 
c) Kekayaan yang ditempatkan di luar negeri dan jenis kekayaan 
yang dikategorikan sebagai piutang lain-lain dan aktiva lain-
lain; 
d) Penjelasan mengenai Mitra Pendiri (jika ada) yang 
mengungkapkan nama dan kategori industri Mitra Pendiri yang 
terdaftar dalam Peraturan Dana Pensiun selama periode yang 
dilaporkan. 
2. Kebijakan Investasi Dana Pensiun Sari Husada 
Kebijakan Investasi Dana Pensiun dalam rangka Arahan Investasi 
yang ditetapkan oleh Pendiri Dana Pensiun yaitu Direksi PT Sari Husada 
Nomor: 055/Dir/DP/SH//V/09, tanggal 31 Agustus 2009 tentang Arahan 
Investasi Dana Pensiun Sari Husada adalah sebagai berikut : 
a. Sasaran Hasil Investasi 
Hasil investasi setiap tahun yang harus dicapai oleh Pengurus 
Dana Pensiun adalah minimal sebesar 11% (sebelas persen) dari total 






















































b. Batasan Minimum Proporsi Perjenis Investasi dan Per Pihak 
Jenis investasi yang dapat dipilih dan batas maksimum untuk 
setiap jenis investasi terhadap total investasi Dana Pensiun 
ditetapkan sebagai berikut: 
Tabel III.2 
Batas Maksimum Untuk Setiap Jenis Investasi Terhadap Total Investasi 
No. Jenis Investasi 
Maksimum 
Batasan per 







1. Deposito on call pada bank 100% 100% 20% 
2. Deposito berjangka 100% 100% 20% 
3. Sertifikat Deposito pada bank 100% 100% 20% 
4. 
Saham yang tercatat di Bursa Efek 
di Indonesia 
100% 100% 20% 
5. 
Obligasi yang tercatat di Bursa 
Efek di Indonesia 
100% 100% 20% 
6. Penempatan langsung pada saham 10% 10% 10% 
7. 
Sukuk yang tercatat di Bursa Efek 
Indonesia 
100% 100% 20% 
8. Tanah di Indonesia 15% 15% - 
9. Bangunan di Indonesia 15% 15% - 
10. Tanah dan bangunan di Indonesia 15% 15% - 
11. Unit penyertaan reksadana 100% 100% 20% 
12. Sertifikat Bank Indonesia 100% 100% 20% 
13. 
Surat berharga Pemerintah 
Indonesia 
100% 100% 100% 
c. Kekayaan Dana Pensiun 
1) Kekayaan Dana Pensiun berasal dari: 


















































b) Iuran peserta 
c) Hasil investasi 
d) Pengalihan dana dari Dana Pensiun Pemberi Kerja 
2) Kekayaan Dana Pensiun terpisah dari kekayaan Pemberi Kerja 
3) Kekayaan Dana Pensiun dikembangkan sesuai dengan arahan 
investasi yang digariskan oleh Pendiri 
4) Kekayaan Dana Pensiun tidak dapat diagunkan sebagai jaminan 
pinjaman dalam bentuk apapun 
5) Surat-surat atau dokumen mengenai investasi tertentu yang 
ditetapkan pendiri, dititipkan kepada Penerima Titipan. 
d. Penilaian Investasi Dana Pensiun 
Nilai dari setiap jenis investasi dihitung sebagai berikut: 
1) Deposito berjangka dan deposito on call berdasarkan nilai 
nominal; 
Sertifikat deposito dan surat pengakuan utang berdasarkan nilai 
tunai; 
Saham yang tercatat di bursa efek, berdasar nilai pasar; 
Obligasi yang tercatat di bursa efek, berdasar: 
a) Nilai perolehan setelah amortisasi premi atau diskonto, 
dalam hal dikelompokkan sebagai obligasi yang dimiliki 
hingga jatuh tempo; atau 
b) Nilai wajar, dalam hal dikelompokkan sebagai obligasi 


















































Penempatan langsung pada saham berdasarkan metode ekuitas; 
Sertifikat Bank Indonesia berdasar nilai tunai; 
Surat berharga yang diterbitkan oleh Pemerintah Republik 
Indonesia, berdasar: 
a) Nilai perolehan setelah amortisasi premi atau diskonto, 
dalam hal dikelompokkan sebagai surat berharga yang 
dimiliki hingga jatuh tempo; atau 
b) Nilai wajar, dalam hal dikelompokkan sebagai surat 
berharga yang diperdagangkan atau tersedia untuk dijual; 
atau 
c) Nilai tunai, dlam hal dikelompokkan sebagai surat berharga 
yang jatuh temponya kurang dari satu tahun. 
e. Dasar Kesesuaian 
1) Kesesuaian terhadap batasan investasi sebagaimana mestinya 
yang dimaksud pada catatan b angka 1 s.d. 13 di atas, ditentukan 
pada saat dilakukan penempatan invstasi 
2) Total investasi dalam rangka menentukan kesesuaian terhadap 
batasan investasi, memperhitungkan nilai seluruh investasi yang 
dimiliki Dana Pensiun berdasarkan Penilaian Investasi Dana 
Pensiun. 
3) Untuk menentukan total investasi dalam rangka menentukan 
kesesuaian terhadap batasan investasi penempatan langsung 


















































diperoleh dari laporan keuangan terakhir yang diaudit, kecuali 
apabila telah dilakukan penilaian baru oleh penilai independen 
atau dan penilaian investasi penempatan langsung pada saham 
dilakukan dengan metode ekuitas. 
4) Pembuktian kesesuaian terhadap batasan investasi merupakan 
tanggung jawab Pengurus. 
f. Seluruh Investasi Dana Pensiun Dilarang ditempatkan pada : 
1) Semua pihak yang dalam tahun buku terakhir mengalami 
kerugian atau kegagalan dalm memenuhi kewajiban 
keuangannya. 
2) Bank yang tidak sehat, bank perkreditan rakyat, usaha yang 
sudah jenuh, tanah dan bangunan dalam sengketa. 
g. Ketentuan Likuiditas Minimum Portofolio Investasi 
1) Pengurus harus menjaga likuiditas minimum portofolio investasi 
Dana Pensiun pada periode 1 (satu) bulan 
2) Likuiditas minimum ditetapkan sekurang-kurangnya 10% 
(sepuluh per seratus) dari total investasi Dana Pensiun 
3) Jenis investasi yang digunakan dalam memenuhi kebutuhan 
likuiditas minimum adalah deposito berjangka dlam waktu 1 
(satu) bulan. 
h. Pengalihan pengelolaan investasi 


















































a) Memiliki ijin untuk bertindak sebagai Manajer Investasi 
dari Instansi yang berwenang 
b) Memiliki pengalaman dalam memberikan jasa pengelolaan 
c) Mampu mengelola portofolio sesuai dengan perundang-
undangan dan dapat mencapai tingkat hasil investasi yang 
ditetapkan. 
2) Pengelolaan Investasi Dana Pensiun yang dilakukan oleh pihak 
ketiga tidak boleh menyimpang dari ketentuan-ketentuan dalam 
Peraturan Menteri Keuangan Nomor 100/PMK.010/2008 
tentang Investasi Dana Pensiun 
3) Penggunaan jasa pihak ketiga dalam pengelolaan investasi Dana 
Pensiun atau pemanfaatan saran, pendapat, dorongan, dan hal-
hal lain selain yang telah ditetapkan dalam arahan investasi dan 
rencana kerja, yang dapat mempengaruhi Pengurus dalam 
mengambil keputusan atau tindakan dalam rangka pelaksanaan 
pengelolaan kekayaan Dana Pensiun, tidak mengurangi atau 
menghilangkan tanggung jawab Pengurus untuk mentaati 
ketentuan yang berlaku dalam Investasi Dana Pensiun. 
 
C. Evaluasi Terhadap Penerapan Pedoman Akuntansi dan Penilaian 
Investasi Dana Pensiun Sari Husada 
Setelah melakukan analisis dari data pembahasan dan tinjauan pustaka, 


















































Pemberi Kerja Program Pensiun Manfaat Pasti (DPPK-PPMP) iuran 
pesertanya. Pada umumnya, pedoman akuntansi dan pedoman penilaian 
investasi pada Dana Pensiun Sari Husada tidak terdapat banyak perbedaan 
dengan pedoman yang berlaku yaitu PER-05/BL/2012. 
Penyajian laporan keuangan dan pelaporan investasi Dana pensiun Sari 
Husada telah sesuai dengan laporan keuangan yang harus disajikan oleh 
program Dana Pensiun yaitu: 
Laporan Keuangan utama: 
a. Laporan Aset Neto 
b. Laporan Perubahan  Aset Neto 
c. Catatan Atas laporan Keuangan 
Laporan Keuangan tambahan: 
a. Neraca 
b. Perhitungan Hasil Usaha 
c. Laporan arus Kas 
Namun dalam kenyataannya, penggunaan pedoman dan kesesuaian 
nama akun serta kebijakan penilaian investasi pada Dana Pensiun Sari 
Husada belum sepenuhnya memenuhi pedoman akuntansi dan penilaian 
investasi pada peraturan Badan Pengawas Pasar Modal dan lembaga 
Keuangan Nomor: PER-05/BL/2012 seperti penilaian obligasi, penempatan 
langsung pada saham dan surat berharga. Hal ini akan dibahas secara rinci 






















































Setelah melakukan evaluasi terhadap pedoman akuntansi dan penilaian 
investasi pada Dana Pensiun Sari Husada dengan pedoman akuntansi dan 
penilaian investasi pada peraturan nomor PER-05/BL/2012, penulis 
menemukan temuan berupa adanya ketidaksesuaian nama akun dan kebijakan 
penilaian investasi yaitu: 
Tabel III.3 
Perbedaan antara pedoman dengan data perusahaan 
Perbedaan PER-05/BL/2012 Sari Husada 
Nama Akun Aktiva Bersih Aset Neto 
 Kewajiban Liabilitas 
 Kewajiban Aktuaria Nilai Kini Aktuarial 
 Kewajiban Manfaat Pensiun Liabilitas Manfaat Pensiun 
 Kewajiban di Luar 
Kewajiban Aktuaria 
Liabilitas di Luar Nilai Kini 
Aktuarial 
Penilaian Investasi:   
Obligasi Nilai pasar dan/atau nilai 
penebusan akhir 




Ketetapan Badan Pengawas 
Pasar Modal dan lembaga 
Keuangan 
Ekuitas 
Surat Berharga Negara:   
Dimiliki hingga jatuh 
tempo 
Nilai Pasar Nilai Perolehan 
Diperdagangkan Nilai Pasar Nilai Wajar 
Jatuh temponya 
kurang dari satu tahun 





















































Evaluasi yang dilakukan penulis ini bertujuan untuk mengetahui apakah 
pedoman akuntansi dan pedoman penilaian investasi Dana Pensiun Sari 
Husada telah sesuai dengan PER-05/BL/2012. Berdasarkan pembahasan yang 
telah diuraikan dalam bab 3, setelah dilakukan evaluasi oleh penulis diperoleh 
kesimpulan bahwa: 
1. Pedoman kebijakan akuntansi Dana Pensiun Sari Husada masih belum 
sesuai dengan PER-05/BL/2012 dilihat dari aspek penyusunan laporan 
keuangan yang masih menggunakan nama akun yang lama dan belum 
diperbaharui. 
2. Pedoman penilaian investasi Dana Pensiun Sari Husada masih belum 
sesuai dengan PER-05/BL/2012 dilihat dari aspek penilaian investasi 
dalam bentuk obligasi, penempatan langsung dalam saham, dan surat 
berharga negara seperti yang telah dijelaskan dalam temuan. 
 
B. Rekomendasi 
Berdasarkan kesimpulan yang diambil dari program Dana Pensiun Sari 
Husada dan pedoman akuntansi serta pedoman penilaian investasi yang telah 
disusun oleh Dana Pensiun Sari Husada bahwa dalam memperbaiki 2 (dua) 


















































yaitu PER-05/BL/2012, penulis memberikan rekomendasi sebagai sebagai 
berikut: 
1. Memperbaiki pedoman kebijakan akuntansi yang telah disusun dengan 
mengubah nama akun yang lama dengan ketentuan yang baru agar sesuai 
dengan peraturan yang berlaku yaitu PER-05/BL/2012. 
2. Memperbaiki pedoman penilaian investasi terutama investasi dalam 
bentuk obligasi, penempatan langsung pada saham, dan surat berharga 
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